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Disaster data is important for the community, the amount of information requires good 
presentation to facilitate the understanding of mitigation for the community, not least merapi 
eruption data. The purpose of this study is (1) Compiling a thematic map related to the 
catastrophic data of mount Merapi eruption. (2) Package thematic maps into conventional atlases 
and mobile atlases of Mount Merapi eruption disaster equipped with tools in the form of Qr code. 
(3) Utilizing and evaluating the use of conventional atlases and mobile atlases with QR code in 
the accessibility of information on the atlas of mount Merapi eruption disaster. The method used 
is analysis with qualitative descriptive methods.. The results of the study are 32 thematic maps of 
merapi eruption disasters, conventional atlases as well as mobile atlases of merapi eruption 
disasters and the percentage of satisfaction of the use of atlases by the public. 
Keywords: Atlas, disaster, eruption, Qr code, Merapi volcano. 
Abstrak 
Data kebencanaan merupakan hal penting bagi masyarakat, banyaknya informasi 
membutuhkan penyajian yang baik untuk mempermudah pemahaman mitigasi bagi masyarakat, 
tidak terkecuali data erupsi Merapi. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menyusun peta - peta 
tematik yang berkaitan dengan data bencana erupsi Gunung Merapi. (2) Mengemas peta-peta 
tematik menjadi atlas konvensional dan mobile atlases bencana erupsi Gunung Merapi yang 
dilengkapi dengan tools berupa Qr code. (3) Memanfaatkan dan melakukan evaluasi penggunaan 
atlas konvensional dan mobile atlases dengan  QR code dalam aksesibilitas informasi pada atlas  
bencana erupsi Gunung Merapi. Metode yang digunakan adalah analisis dengan metode deskriptif 
kualitatif.. Hasil dari penelitian berupa 32 peta tematik bencana erupsi Merapi, atlas konvensional 
serta mobile atlases bencana erupsi merapi dan presentase kepuasan penggunaan atlas oleh 
masyarakat. 
Kata kunci : Atlas, Bencana , Erupsi , Qr code ,Merapi, Kawasan Rawan Bencana. 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan Negara 
yang memiliki banyak gunung api yang 
masih aktif, diantaranya adalah Gunung 
Merapi yang terletak di dua provinsi 
yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
Jawa Tengah. Gunung Merapi 
merupakan gunung aktif di Indonesia 
dengan data letusan besar terakhir 
terjadi pada tahun 2010 silam yang 
mengakibatkan korban sebanyak 277 
jiwa meninggal dan hilang , 186 luka- 
luka , dan sebanyak 159.977 jiwa 
mengungsi di Kabupaten Sleman yang 
merupakan kawasan terdampak paling 
tinggi (Dibi BNPB,2010). 
Terkait bencana erupsi Merapi, 
penyajian yang digunakan dalam 
mepresentasikan data masih dianggap 
kurang merepresentasikan informasi 
apa saja yang dapat ditampilkan, 
mengingat banyaknya data kejadian 
yang terjadi yang berdampak kepada 
masyarakat.  
 Kejadian erupsi Merapi 
memiliki banyak informasi yang dapat 
digunakan sebagai sarana dalam 
memberikan pencegahan dan 
meminimalisir adanya resiko yang 
ditimbulkan terutama pada masyarakat 
yang masuk kedalam kawasan rawan 
bencana. Untuk memberikan informasi 
yang runtut dan jelas maka data terkait 
dengan erupsi Merapi memerlukan 
penyajian atau visualisasi data yang 
tepat. 
Menurut Zimmwemann etc 
(1991) visualisasi merupakan  
kemampuan, proses dan produk dari 
sebuah kreasi, interpretasi, penggunaan 
dan refleksi gambar, diagram, di dalam 
pikiran di atas kertas atau dengan 
teknologi. Terdapat beberapa konsep 
visualisasi, diantaranya menurut 
Olivera (2003) ada 2 konsep visualisasi, 
yaitu scientific visualisation dan 
information visualisation. Keduanya 
memiliki model grafis dan penyajian 
data secara visual yang berinteraksi 
langsung dengan pengguna untuk 
melakukan eksplorasi dan memperoleh 
informasi yang terdapat dalam data. 
Menurut Presmeg, (1986)  terdapat 
tujuh peran visualisasi sah satunya 
adalah untuk mensederhanakan 
masalah. 
 Atlas merupakan salah satu 
bentuk visualisasi data yang dapat 
digunakan dalam menyampaikan 
informasi yang memiliki sifat koheren 
dan sistematik baik berupa data analog 
maupun digital, dengan tema tertentu 
atau khusus yang diberikan tools atau 
perlengkapan untuk menyampaikan 
informasi serta mempermudah analisis 
dari informasi yang disediakan 
(Omerling, 1997). Haryono, Apty 
Aniendyta (2015) melakukan penelitian 
penyusunan atlas pertanian wilayah 
Kabupaten Kulonprogo untuk 
melakukan visualisasi data pertanian 
secara spasial guna mempermudah 
memperoleh data pertanian. Sehingga 
berdasarkan pengertian dan contoh 
penerapanya atlas dianggap dapat 
memberikan visualisasi yang baik 
untuk menampilkan data data 
kebencanaan erupsi gunung merapi 
yang beragam dengan menambahkan 
beberapa informasi tambahan yang 
dapat digunakan dalam memudahkan 
masyarakat dalam memahami maksud 
dari visualisasi atlas bencana erupsi 
Merapi. 
Terdapat dua jenis atlas yaitu 
atlas kertas dan atlas digital. Atlas 
konvensional merupakan atlas yang 
disusun atas data atau informasi 
mengenai suatu tema tertentu yang 
disajikan dalam media yang dapat di 
cetak dan nampak secara fisik, dapat 
berupa kertas maupun yang lainya. 
Atlas kertas dapat menyajikan 
komponen yang dapat dicetak pada 
kertas. Atlas kertas dapat menyajikan 
deskripsi dan gambaran tema informasi 
yang akan ditampilkan. Atlas 
konvensional harus memuat judul atlas, 
daftar isi, legenda dan indeks atlas. 
Atlas elektronik merupakan 
atlas yang disusun dalam format digital, 
menggunakan alat bantu untuk 
menyajikan  informasi. Kraak dan 
Ormeling (2007) menyatakan tidak 
semua atlas elektronik sesuai dapat 
sesuai dengan definisi pada atlas 
pendahulunya yaitu atlas  kertas. Atlas 
elektronik dapat memberikan berbagai 
kebebasan pada pengguna atlas untuk 
dapat mengakses data yang diinginkan 
sesua apa yang dibutuhkan pengguna.  
Seiring dengan berkembangnya 
teknologi, menuntut adanya infomasi 
yang praktis salah satunya dengan 
menampilkan informasi dengan format 
digital tidak terkecuali dengan 
menggunakan atlas digital yang dibuat 
melaui aplikasi dengan menggunakan 
teknologi Qr code. 
Menurut Várallyai (2015) QR 
code adalah jenis barcode dua dimensi 
yang dapat dibaca menggunakan 
QRcode reader atau kamera pada 
smartphone dengan aplikasi QR 
Reader. QR code merupakan singkatan 
dari Quick Respone code. Penggunaan 
kode unik ini sudah sangat luas 
mengingat keuntungannya yang 
memudahkan dalam kecepatan 
perolehan informasi yang di 
integrasikan dengan menggunakan QR 
code. 
1. BAHAN DAN METODE 
1.1 BAHAN 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa data sekunder 
yang diperoleh melalui pemohonan 
data instansial dan data yang di peroleh 
dari survey lapangan. 
1. Data KRB atau Kawasan Rawan 
Bencana Kabupaten Sleman 
2. Data posko kesehatan Kabupaten 
Sleman 
3. Data barak pengungsian Kabupaten 
Sleman 
4. Jalur evakuasi bencana erupsi Merapi 
Kabupaten Sleman 
5. Data lokasi titik kumpul setiap desa di 
KRB I,II dan III. 
6. Data Administrasi Kabupaten Sleman 
7. Data jaringan jalan dan sungai 
Kabupaten Sleman 
8. Data Risiko bencana erupsi Gunung 
Merapi. 
9. Data Jaringan Jalan Kabupaten Sleman 
10. Data Penggunaan Lahan Kabupaten 
Sleman. 
11. Koordinat Fasilitas Barak Pengungsian 
dan Fasilitas Kesehatan Kabupaten 
Sleman. 
12. Dokumentasi Lapangan. 
1.2 METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif dari data sekunder dan data 
lapangan yang digunakan dalam 
pembuatan atlas, metode yang 
dilakukan terdiri dari  
1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data dilakukan dengan 
dua tahab yaitu pengajuan data intansial 
untuk mendapatkan data sekunder 
bencana erupsi Merapi kepada BPBD 
DIY (Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah) dan Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sleman.Tahap kedua yaitu 
dengan melakukan survei lapangan 
untuk mendapatkan data aktual aktual 
terkait fasilitas penunjang mitigasi 
bencana erupsi Merapi.  
Survei  lapangan dilakukan dengan 3 
tahap  
a. Observasi Lapangan 
Dilakukan dengan melakukan 
pengamatan langsung pada area kajian 
untuk memperoleh informasi yang 
dapat menunjang basis data pada atlas 
yang akan dibuat, berupa foto, fasilitas 
kondisi terkait dengan wilayah kajian. 
b. Plotting GPS 
Plotting GPS dilakukan untuk 
memperoleh koordinat wilayah kajian 
secara akurat. Metode ini juga 
digunakan sebagai cara memperoleh 
akurasi terkait dengan letak objek 
seperti bangunan posko kesehatan, 
posko pengungsian dan titik kumpul 
setiap desa pada wilayah kajian. 
c. Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang tidak 
didapatkan dari pengamatan fisik. 
Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi terkait 
permasalahan yang kini dihadapi di 
area kajian 
2. Pembuatan Peta Tematik. 
Pembuatan peta tematik dilakukan 
dengan membuat basis data 
kebencanaan yang kemudian di 
visualisasikan kedalam bentuk peta 
khusus dengan tema bencana erupsi 
Merapi. Dalam pembuatan peta 
tematik dilakukan pembuatan 
desain simbol objek yang akan di 






















Gambar 2.1 Desain Simbol. 
3. Penyususnan Atlas Konvensioanl 
Penyusunan atlas konvensional 
dilakukan dengan menyusun peta 
serta informasi tambahan seperti 
deskripsi, table dan gambar 
kedalam infografis. Setiap 
infografis memiliki informasi yang 
berbeda yang kemudian disusun 
berdasarkan hirearkinya yaitu 
informasi umum menuju informasi 
spesifik. 
4. Penyusunan Atlas Digital dan 
aplikasi. 
Pembuatan atlas digital berupa 
mobile atlases dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi Android 
Studio yang menghasikan aplikasi 
berbasis android. Aplikasi 
menggunakan metode analogi 
hyperlink untuk memanggil data 
yang telah di simpan dalam basis 
data untuk ditampilkan pada 
aplikasi berupa atlas bencana. 
Aplikasi dilengkapi dengan qr code 
sebagai kunci login utama yang 
dikoneksikan dengan aplikasi 
mobile atlases. 
5. Penyususnan qr code 
Qr code dibuat dengan 
menggunakan qr generator. 
Penggunan aplikasi qr generator  
disesuaikan dengan kebutuhan 
dalam penyimpanan data pada basis 
data yang digunakan. Kode qr 
disusun berdasarkan basis data atlas 
yang di korelasikan dengan aplikasi 
sehingga kode qr yang dibuat hanya 
bisa di scan menggunakan aplikasi 
yang telah dibuat.  
6. Pemanfaatan atlas dan evaluasi 
penggunaan qr code. 
Pemanfaatan dan evaluasi hasil 
peneltian dilakukan dengan 
melakukan wawancara terhadap 20 
sampel yang tesebar pada wilayah 
kajian guna mengetahui sejauh 
mana atlas dapat dipahami dan 
sejauh mana kefektifan penggunaan 
qr code pada mobile atlases. 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini memiiki 3 hasil utama 
yaitu 32 peta tematik bencana erupsi 
Merapi, atlas konvensional dan mobile 
atlases bencana erupsi Merapi serta 
presentasi hasil pemanfaatan dan 
evaluasi atlas. Peta tematik yang 
dihasilkan berjumlah 32 dan 
dikategorikan ke dalam 9 sub tema 
yaitu sub tema informasi umum,, 
informasi Kawasan Rawan Bencana 
atau KRB, informasi zonasi wilayah, 
informasi sebaran titik kumpul, sebaran 
barak pengungsian, fasilitas kesehatan , 
informasi jalur evakuasi, informasi rute 
optimum barak pengungsian dan rute 
optimum menuju fasilitas kesehatan. 
Peta tematik sub tema informasi 
umum terdiri dari 4 peta yaitu Peta 
Jaringan Jalan, Peta Jaringan 
Sungai,Peta Penggunaan Lahan 
Kabupaten Sleman dan peta wilayah 
kajian.seperti pada Gambar 2.1  
  
  
Gambar 2.1 Sub Tema Informasi 
Umum 
 Informasi yang dimuat dalam sub tema 
tersebut berupa informasi secara general 
mengenai Kabupaten Sleman dan wilayah 
kajian. Informasi yang ditampilkan berupa 
letak dan jumlah jaringan sungai, 
penggunaan lahan jaringan jalan dan 
wilayah kajian dapat digunakan dalam 
penentuan kebijakan terkait dengan 
kebijakan yang dapat diambil terkait 
dengan jalur evakuasi penentuan wilayah 
rawan bencana dan mitigasi yang sesuai 
dengan karakteristik wilayah penelitian. 
Sub tema kedua adalah Peta Tematik 
Kawasan Rawan Bencana, terdiri dari 4 
peta yang memvisualisasikan lokasi 
Kawasan Rawan Bencana di Kabupaten 
Sleman dan wilayah kajian. Kawasan 
Rawan Bencana di Kabupaten Sleman 
memiliki 3 tingkatan kelas yang 
berkaitan dengan timggi rendahnya 
kerawanan wilayah tersebut terhadap 
bencana KRB III merupakan wilayah 
dengan kerawanan tinggi, kemudian 
disusul dengan  KRB II dan KRB I 
sebagai kawasan rawan yang memiliki 
resiko lebih rendah disbanding kedua 
kawasan lainya.  
Kecamatan Cangkringan memiliki 63 
dusun yang tersebar pada 5 desa yang 
termasuk kedalam Kawasan Rawan 
Bencana. Kecamatan Pakem memiliki 
34 dusun yang termasuk kedalam 
Kawasan Rawan Bencana sementara 
Kecamatan Turi terdiri dari   16 dusun 
yang masuk kedalam Kawasan Rawan 
Bencana. Visualisasi dilakukan dengan 
simbol area dengan karakteristik data 
ordinal dengan desain warna sebagai 
isyarat tingat kerawanan tinggi hingga 
rendah, warna merah merupakan 
kawasan paling rawan, disusul warna 




Gambar 2.2 Sub Tema Kawasan 
Rawan Bencana 
Sub tema ketiga merupakan informasi 
zonasi radius aman di Kabupaten 
Sleman. Radius aman berdasakan data 
dari BPBD DIY dibagi menjadi 4 
bagian berdasarkan jarak lokasi 
terhadap puncak gunung yaitu jarak 5 
km, 10 km , 15 km dan 20 km. Peta 
zonasi berisikan informasi terkait denga 
zonasi radius aman wilayah, KRB dan 
jaringan sungai. Peta zonasi dibuat 
dengan memanfaatkan tools buffer 
sebagai salah satu solusi untuk 
memetakan radius wilayah yang 
memiliki karakteristik dan ketinggian 
wilayah yang beragam. Gambar 2.3 
merupaka hasil pembuatan peta teatik 






Gambar 2.3 Sub Tema Informasi 
Zonasi Wilayah 
Peta tematik sub tema selanutnya 
merupakan salah  satu informasi 
penting yang harus diketahui oleh 
seluruh masyarakat. Informasi ini 
beraitan dengan lokasi-lokasi serta 
sebaan dari fasilitas penunjang mitigasi 
dan kesiapsiagaan terhadap bencana 
erupsi Merapi. Pada Gambar 2.4 
Menunjukan informasi sebarab fasilitas 
barak pengungsian disertai dengan 
jaringan jalan yang menunjang 
aksesibilitas menuju fasilitas barak 
pengungsian. Jumlah keseluruhan 
barak di Kabupaten Sleman adalah 33 
unit, 8 unit berada di Kecamatan 
Cangkringan, 6 unit di Kecamatan 
Pakem dan 2 unit di Kecamatan turi 
yang merupakan wilayah dai penelitian. 
Disimbolkan dengan pin berwarna biru 
dengan gambar bangunan yang 
menyiratkan bahwa lokasi tersebut 
merupakan bangunan yang dapat 
digunakan sebagai tempat tinggal 
sementara pada saat terjadi bencana. 
  
  
Gambar 2.4 Sub Tema Informasi 
Barak Pengungsian. 
Gambar 2.5 merupakan informasi titik 
kumpul yang di tampilkan pada peta 
tematik sub informasi sebaran titik 
kumpul dalam sub tema ini memuat 4 
peta yang berisikan sebaran titik 
kumpul Kabupaten Sleman dan wilayah 
penelitian, titik kumpul sendiri 
merupakan lokasi yang digunakan 
sebagai tempat berkumpul pertama 
masyarakat pada saat terjadi bencana, 
hal ini akan memudahkan dalam 
melakukan evakuasi dan monitoring 
pada saat terjadi bencana. Seluruh 
dusun yang termasuk kedalam 
Kawasan Rawan Bencana memiliki 
satu titik kumpul sebagai salah satu 
upaya mitigasi bencana. Titik kumpul 
disimbolkan dengan pin hijau dan 
gambar beberapa orang yang sedang 
berkumpul dengan tujuan memberikan 
kemudahan informasi terkait lokasi 
absolut titik kumpul. 
  
  
Gambar 2.5 Sub Tema Informasi Titik 
Kumpul . 
 Sub tema informasi fasilitas 
kesehatan memetakan sebaran fasilitas 
kesehatan yang ada di Kabupaten Sleman 
danwilayah kajian. Kabupaten sleman 
memiliki 25 unit puskesmas dan 29 
rumah sakit yang di peroleh berdasarkan 
data Dinas Kesehatan Kabupaten Sleman. 
Fasilitas kesehatan sangat penting dalam 
mitigasi bencana mengingat rentanya 
masyarakat dalam proses evakuasi saat 
bencana terjadi. Berdasarkan sebaranya 
fasilitas kesehatan di Kabupaten Sleman 
memiliki sebaran yang   memadahi di 
setiap wilayah. Namun pada area kajian 
hanya terdapat masing-masing 1 
puskesmas dan hanya ditemukan 2 rumah 
sakit di salah satu area kajian yaitu 
Kecamatan Pakem, sehingga dengan di 
buatnya peta tersebut pada Gambar 2.6 
masyarakat dapat mengetahui lokasi 





 Gambar 2.6 Sub Tema Informasi 
Fasilitas Kesehatan. 
Jaringan jalan dan jalur evakuasi sangat 
oenting dalam mitigsi bencana sehingga 
berdasarkan data BPBD DIY 
divisualisasikan data jalur evakuasi 




Gambar 2.7 Sub Tema Jalur Evakuasi 
Berdasarkan data yang diperoleh, jalur 
evakuasi dibagi menjadi 5 sub bagian dimana 
masing- masing bagian di buat dengan 
meminimaisir lokasi alur sungai. Terdapat 5 
sungai utama yang tidak dapat dilewati pada 
saat dilakukan evakuasi guna meminimalisir 
resiko dampak erupsi Gunung Merapi. Jalur 
evakuasi di simbolkan dengan warna kuning 
pada jaringan jalan kabupaten untuk 
mempermudah penyerapan informasi kepada 
masyarakat terkait jalur-jalur yang dapat di 
lalui ketika terjadi bencana. 
Sub tema rute optimum dibagi menjadi dua 
bagian yaitu rute optimum menuju fasilitas 
kesehatan seperti pada gambar 2.8 dan rute 
optimum menuju barak pengungsian. Kedua 
rute dibuat dengan menggunakan tools 
network analyst dengan menggunakan 
pertimbangan jarak atau impedance jarak 
antara fasilitas dengan lokasi awal. Tools 
yang digunakan pada network analyst adalah 
closets facility dimana terdapat fasilitas, 
lokasi awal dan barrier. Pada rute optimum 
menujiu barak pengungsian lokasi atau titik 
awal rute adalah tiap-tiap titik kumpul yang 
ada di lokasi kajian kemudian fasilitas yang 
dituju berupa barak pengungsian dengan 
barrier jembatan atau jalan yang melewati 
aliran sungai. Rute optimum fasilitas 
kesehatan seperti pada gambar 2.9 
menggunakan tools yang sama yaitu closets 
facility dengan titik awal berupa barak 
penggungsian dengan fasilitas berupa 
puskesmas dan rumah sakit serta barrier 







  Gambar 2.8 Sub Tema Rute Optimum 




Gambar 2.9 Sub Tema Rute Optimum 
Fasilitas Kesehatan  
 Hasil kedua adalah atlas konvensional 
bencana erupsi Merapi dan mobile atlases 
bencana erupsi Merapi. Atlas disusun 
dengan menggunakanpeta temaik dan 
informasi tambahan berua deskripsi dan 
gambar ataupun grafik yang didesain 
dengan menggunakan template yang 
menghasilkan infografis untuk disuusn 
secara sistemais dan hierarki menjadi 
sebuah atlas seperti pada gambar 2.10. 
  
Gambar 2.10 Infografis Lembar Atlas. 
Infografis yang dibuat untuk lembar atlas 
berjumlah 78 lembar yang disusun menjadi 
atlas cetak bencana erupsi Merapi dengan 
ukuran lembar b4 yang dilengkapi dengan 
qr code  berisikan konen atlas yang dapa 
diakses melalui aplikasi mobile atlases  
yang dibuat dengan meggunakan android 
studio seperti pada gambar 2.11 yang 





Gambar 2.11 Aplikasi mobile atlases 
bencana erupsi Merapi. 
Mobile atlases bencana erupsi Merapi 
dibuat dengan menggunakan analogi 
hyperlink atau pemanggilan data dimana 
setiap data peta memiliki tombol khusus 
yang digunakan sebagai pemanggil data. 
Aplikasi dibuat offline guna memberikan 
akses dimana kapan saja tanpa 
menggunakan data internet. Aplikasi di 
desain dengan halaman login qr code  yang 
dibuat dengan menggunakan qr generator  
yang menghasilkan kode seperti gambar 
2.12 yang dapat di scan menggunakan 
aplikasi yang telah dibuat. 
 
Gambar 2.12 qr code mobile atlases  
bencana erupsi Merapi. 
Pemanfaatan dan evaluasi atlas dengan 
menggunaka qr code dilakukan dengan 
wawancara 20 sampel yang menghasilkan 
nilai 97% masyarakat dapat memahami dan 
menggunakan aplikasi atlas sengan baik, 
namun terdapat beberapa saran terkait 
dengan ukuran aplikasi yang terlalu besar 
yang menapai 265 mb. 
3. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari peneliian ini adalah 
atlas merupakan salah satu visualisasi 
terbaik dalam menampilkan data yang 
bersifat terkait dan berkesinambungan. 
Atlas mememiliki susunan yang 
hierarkis serta fitur yang mudah dan 
dapat dipahami masyarakat. Dengan 
teknologi atlas dapat disederhanakan 
menjadi atlas digital yang dapat 
dimanfaatkan kapan saja dengan akses 
ang cepat dan efektif menggunakan qr 
code. 
Saran dalam penelitian ini, aplikasi 
atlas diharapkan dapat diperoleh 
melalui online store pada android  
sehingga seluruh masyarakat dapat 
memanfaatkan dengan baik. Perlu 
dikembangkam fitur multimedia lainya 
sebagai data pendukung berupa audio 
dan video. Ukuran aplikasi yang cukup 
besar diharapkan dapat di perkecil agar 
memperkecil memori yang dibutuhkan 
pada android.. 
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